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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal terhadap total pendapatan rumah tangga, mengidentifikasi strategi rumah tangga tani untuk mendukung pencapaian penghidupan berkelanjutan, dan menganalisis komponen penghidupan rumah tangga tani yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga tani. Metode dasar yang digunakan adalah deskriptif analitis. Pengambilan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling dengan memilih Kecamatan Sanden, Kecamatan Kretek dan Kecamatan Sradakan sebagai kawasan yang memiliki lahan pertanian pesisir pantai di Kabupaten Bantul. Metode analisis data yang digunakan untuk menghitung kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal digunakan rasio pendapatan dari masing-masing kegiatan ekonomi dengan total pendapatan rumah tangga, mengidentifikasi strategi rumah tangga tani untuk mendukung pencapaian penghidupan berkelanjutan digunakan analisis statistika deskriptif, dan menganalisis komponen penghidupan rumah tangga tani yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga petani digunakan analisis regresi linier berganda (OLS). Hasil penelitian diperoleh kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal tergolong memiliki kontribusi yang besar terhadap total pendapatan rumah tangga. Strategi rumah tangga tani untuk mendukung pencapaian penghidupan berkelanjutan termasuk dalam strategi konsolidasi. Komponen penghidupan rumah tangga tani yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga petani sebagai salah satu indikator penghidupan berkelanjutan adalah pengalaman bertani, jumlah anggota keluarga, kendaraan, pendidikan petani dan alat pertanian.
Kata kunci: usahatani, rumah tangga tani, pendapatan usahatani, penghidupan, lahan marginal
ABSTRACT 
This  study  aimed  to calculated the contribution of marginal land farming income to total households income, identified strategies of farmer households to supported the achievement of sustainable livelihoods, and analyzed the components of farmer households livelihoods that affected farmer households income. Basic method used was descriptive analytical method. The research location was taken by purposive sampling method with choosing Sanden Subdistrict, Kretek Subdistrict and Sradakan Subdistrict as areas that have coastal agricultural land in Bantul Regency. The income contribution of marginal land farming income was calculates by ratio of  income from each economic activity to the total households income, identified farm household strategies to support the achievement of sustainable livelihoods used descriptive statistic analysis, and the components of farmer household livelihoods that affect farmer households income was analyzed by multiple linear regression (OLS). The results showed that, contribution of marginal land farming income had a large contribution to total household income. The farmer households strategy to support the achievement of sustainable livelihoods was included in the consolidation strategy. The components of farm household livelihood that influence farm household income are farming experience, number of family members, vehicles, farmer education and farming tools.
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PENDAHULUAN

Kehidupan pedesaan sering dikaitkan dengan kondisi kemiskinan dan kesejaheraan masyarakatnya, sehingga muncul studi mengenai keberlanjutan penghidupan masyarakat pedesaan dengan implikasi kemiskinan dan kesejahteraan di dalamnya. Kemiskinan dan kesejahteraan dapat diperoleh dengan mengakses sumber daya disekitar untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan erat kaitannya dengan penghidupan dalam suatu rumah tangga masyarakat, sehingga dengan meningkatnya pendapatan maka penghidupan rumah tangga akan menjadi lebih baik (Pratiwi & Hardyastuti, 2011). 

Penghidupan yang lebih baik dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dalam suatu masyarakat. Hal ini dapat diatasi dengan strategi masyarakat untuk dapat memiliki penghidupan yang berkelanjutan. Sconnes (1998) dalam laporan kerjanya mengungkapkan bahwa penghidupan yang berkelanjutan dicapai melalui akses ke berbagai sumber daya penghidupan (alam, ekonomi, finansial, manusia dan sosial) yang digabungkan dalam mengejar strategi mata pencaharian yang berbeda.

Keterbatasan lahan pertanian dan semakin menyempitnya lahan pertanian, menyebabkan produktivitas pertanian menjadi rendah, sehingga diperlukan alternatif lahan yang lain, salah satunya adalah lahan marginal. Lahan marjinal telah menjadi alternatif untuk usaha pertanian khususnya bagi masyarakat yang kepemilikan asetnya terbatas. Lahan pasir pantai dapat menjadi lahan pilihan lain yang dapat digunakan untuk difungsikan sebagai media tanam, mengingat luas lahan pasir pantai sangat luas dan belum termanfaatkan secara optimal. 
Lahan pasir pantai merupakan lahan yang memiliki banyak faktor keterbatasan dan menjadi kendala bagi para petani untuk melakukan budidaya tanaman. Lahan pasir sangat minim akan bahan organik, hal tersebut yang menyebabkan lahan pasir memiliki daya ikat air yang rendah, dan menyebabkan perubahan suhu yang drastis. Banyaknya kendala tersebut, sering menjadi penyebab utama terjadinya kegagalan dalam melakukan budidaya tanaman di lahan pasir pantai. Kondisi tersebut membuat lahan pasir pantai memerlukan pola tanam yang tepat agar budidaya tanaman berhasil (Setiawan et.al., 2015).
Kondisi keterbatasan akses sumberdaya di lahan pesisir pantai telah mendorong masyarakat lokal untuk mampu beradaptasi dengan tantangan lingkungan dan mampu melahirkan berbagai inovasi lokal yang mampu mengelola sumberdaya lahan yang marginal dengan cara yang baik (Subejo et al., 2017). Masyarakat di pesisir pantai selatan khususnya di Kabupaten Bantul memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan aset alam untuk usaha pertanian di lahan marginal. Jenis tanaman yang ditanam yaitu tanaman hortikultura berupa bawang merah dan cabe serta tanaman palawija termasuk ubi jalar. Kawasan pesisir dijadikan alternatif bagi usaha budidaya pertanian dengan segala konsekuensi yang ditimbulkan (Gunadi, 2002).

Komponen penghidupan lahan pertanian merupakan aset alam yang menjadi aset utama penghidupan petani. Namun karena adanya kelemahan pada lahan pertanian marginal petani harus dapat mengakses aset lain agar dapat mempertahankan kelangsungan penghidupannya. Penghidupan rumah tangga juga didukung oleh aset fisik yang akan memberikan efek langsung terhadap kehidupan jika aset fisik digunakan untuk membantu menciptakan output yang diproduksi. Adanya aset fisik juga dapat digunakan untuk mempermudah petani melakukan aktivitas usahatani. Selain aset fisik, aset manusia juga berperan penting yaitu berupa banyaknya petani yang telah mencapai umur produktif, memiliki pendidikan, keahlian, pengetahuan dan pengalaman kerja (Wijayanti et.al., 2016). 

Aset finansial diperlukan rumah tangga sebagai modal untuk menjalankan produksi dan untuk konsumsi rumah tangga. Aset finansial berhubungan dengan persediaan uang yang dimiliki rumah tangga dan berperan penting karena dapat ditukar menjadi bentuk aset lainnya. Selain aset alam, fisik, manusia, dan finansial terdapat aset sosial berupa keaktifan dalam lembaga masyarakat yang menghubungkan petani dengan petani lainnya, pemilik modal dan pelaku pasar. Aset sosial dinilai sangat penting karena dapat memperluas akses ke aset dan pelaku lainnya (Bebbington, 1999). Melalui aset sosial petani mengakses aset lain melalui aktivitasnya baik dalam usahatani maupun luar usahatani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Wigati & Fitrianto, 2013).

Pemanfaatan komponen rumah tangga berupa aset, akses dan aktivitas dalam pengelolaan usahatani lahan marginal pesisir laut dapat membantu meningkatkan penghidupan rumah tangga petani. Dengan komponen penghidupan petani memiliki kehidupan yang baik, namun untuk mengatasi tekanan petani harus memiliki strategi penghidupan untuk dapat penghidupan berkelanjutan. Masyarakat pesisir di Kabupaten Bantul menggantungkan penghidupannya dari berusahatani, berdagang dan sebagian melaut untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Kepemilikan aset alam yang terbatas membuat petani memanfaatkan lahan marginal pesisir pantai untuk berusahatani. Pemanfaatan aset alam berupa lahan pesisir pantai menjadi strategi yang dilakukan petani agar dapat memiliki penghidupan yang berkelajutan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengitung kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal terhadap total pendapatan rumah tangga, mengidentifikasi strategi rumah tangga tani untuk mendukung pencapaian penghidupan berkelanjutan, dan menganalisis komponen penghidupan rumah tangga tani yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga petani sebagai salah satu indikator penghidupan berkelanjutan.

 METODE PENELITIAN

Metode dasar penelitian yaitu metode deskriptif analitis. Pengambilan lokasi penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling dan dipilih Kecamatan Sanden, Kecamatan Kretek dan Kecamatan Sradakan sebagai kawasan yang memiliki lahan pertanian pesisir pantai di Kabupaten Bantul. Responden diambil sebanyak 60 petani pemilik dan penggarap dengan cara acak sederhana. Metode analisis data yang digunakan yaitu :
Menghitung Kontribusi Pendapatan Usahatani Lahan Marginal Terhadap Total Pendapatan Rumah Tangga
Kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal  dihitung dengan rumus:
Y = [image: image2.png]


 x 100%

Keterangan :

Y
= persentase kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal terhadap total pendapatan rumah tangga
Pn
= pendapatan rumah tangga dari masing-masing kegiatan ekonomi (Rp.)

Pt
= total pendapatan rumah tangga (Rp.)


Kriteria kontribusi yaitu kontribusi kecil (< 25%), kontribusi sedang (25 - 49%), kontribusi besar (49 - 75%) dan kontribusi besar sekali (>75%)
Mengidentifikasi Strategi Rumah Tangga Petani Untuk Mendapatkan Penghidupan Berkelanjutan

Penggolongan strategi berdasarkan pendapatan rumah tangga petani diperoleh dengan rumus berikut (Mayasari, 2012).
a. Strategi survival 
: pendapatan rumah tangga < mean – ([image: image4.png]


 x standar deviasi)

b. Strategi konsolidasi
: antara strategi survival dengan strategi akumulasi

c. Strategi akumulasi
: pendapatan rumah tangga > mean – ([image: image6.png]


 x standar deviasi)
Mengetahui Pengaruh Komponen Penghidupan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Sebagai Indikator Penghidupan Berkelanjutan
Ln Y = α + b1 ln x1 + b2 ln x2 + b3 ln x3 +...+bn ln xn + µ

Keterangan :

Y 
= pendapatan rumah tangga petani (Rp/tahun)

α
= nilai konstanta

b1, b2, b3,..., bn
= koefisien regresi

x1
= Pengalaman bertani (th)

x2
= Tabungan (Rp)

x3
= Umur petani (th)

x4
= Pendidikan petani(th)

x5
= Luas lahan (m)

x6
= Kendaraan (Rp)

x7
= Jumlah anggota keluarga

x8
= Jarak Rumah ke pasar (m)

x9
= Jarak rumah ke lahan (m)

x10
= Curahan waktu tenaga kerja pertanian (HKO)

x11
= Alat pertanian  (Rp)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Pendapatan Usahatani Lahan Marginal Terhadap Total Pendapatan Rumah Tangga
Masyarakat di pesisir pantai Bantul memiliki beberapa macam kegiatan ekonomi yang merupakan strategi penghidupan mereka untuk dapat beradaptasi mencapai penghidupan berkelanjutan. Besarnya kontribusi pendapatan rumah tangga dari strategi penghidupan yang dijalankan petani yang merupakan bentuk adaptasi penghidupannya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kontribusi Pendapatan dari Strategi Penghidupan Rumah Tangga Petani di Kabupaten Bantul
	Keterangan
	Pendapatan (Rp.)
	Presentase (%)

	Usahatani Pesisir Pantai
	21.289.115
	58,30%

	Usahatani Non Pasir Pantai
	3.924.368
	10,75%

	Luar Usahatani
	2.982.238
	8,17%

	Non Pertanian
	8.318.857
	22,78%

	Total Pendapatan Rumah Tangga
	36.514.579
	100.00%


Sumber : Analisis Data Primer (2019)

 Dari tabel 1 dapat dihitung persentase kontribusi pendapatan rumah tangga dari strategi penghidupan yang dilakukan petani terhadap total pendapatan rumah tangga. Diidentifikasi bahwa strategi penghidupan utama yang dilakukan petani dengan melakukan usahatani di lahan pesisir pantai memiliki kontribusi pendapatan dengan kategori besar (58,30%). Tanaman utama yang ditanam oleh petani adalah cabai dan bawang merah yang memberika pendapatan tertinggi terutama cabai di musim kemarau dan bawang di musim hujan (Widodo, 2015). Sedangkan kontribusi pendapatan terbesar kedua adalah usahatani non pertanian (22,78) berupa berdagang, buruh,kiriman dan pegawai pemerintah. 
Pendapatan lain diperoleh dari usahatani non pasir pantai (10,75%) misalnya usahatani padi sawah, dan pendapatan luar usahatani (8,17%) misalnya beternak memiliki kontribusi pendapatan dalam kategori kecil. Dengan adanya strategi penghidupan yang dilakukan petani dengan memanfaatkan lahan pasir pantai, petani bisa meningkatkan taraf hidupnya. Apabila penggunaan lahan pasir pantai akhirnya dibatasi oleh pemerintah daerah maka hal tersebut akan mengganggu penghidupan berkelanjutan masyarakat di pesisir pantai. 
Masyarakat di Kabupaten Bantul bagian selatan merasa terbantu dengan adanya aset alam berupa lahan pesisir pantai yang dipinjami oleh Bapak Sri Sultan Hamangkubuwono. Walaupun lahan tersebut memiliki ciri lahan marginal namun memberikan kemanfaatan bagi masyarakat. Dari kegiatan pertanian pesisir pantai dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya mulai dari kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Petani yang dulunya minim terhadap aset fisik dan keuangan, saat ini sudah memiliki aset tersebut contohnya sepeda motor, mobil dan tabungan. Lahan pesisir pantai yang marginal dapat memberikan penghidupan berkelanjutan untuk masyarakat di Kabupaten Bantul. 

Strategi Rumah Tangga Petani Untuk Mendukung Pencapaian Penghidupan Berkelanjutan

Pendapatan rumah tangga petani selain sebagai pengukuran kesejahteraan petani dapat juga digunakan untuk mengetahui macam-macam strategi yang dilakukan petani untuk mencapai penghidupan rumah tangganya. Pengelompokan strategi yang dipilih oleh petani di Kecamatan Bantul dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Persentase Rumah Tangga Petani Menurut Strategi Penghidupan di Kecamatan Bantul

	Strategi
	Jumlah
	Persentase (%)

	Survival
	20
	33,33

	Konsolidasi
	24
	40,00

	Akumulasi
	16
	26,67

	Jumlah
	60
	100,00


Sumber : Analisis Data Primer (2019)

Untuk mengidenfitikasi strategi penghidupan yang dilakukan rumah tangga tani dihitung terlebih dahulu rerata dan standar deviasi pendapatan rumah tangga tani dan diperolah rerata sebesar Rp. 41.944.640 dan standar deviasi sebesar 32.701.554. Analisis yang dilakukan diperoleh sebagian besar rumah tangga tani menerapkan strategi konsolidasi (40%). Rumah tangga petani dengan strategi konsolidasi umumnya memiliki aset yang cukup untuk mendukung penghidupan keluarganya dengan cara mendayagunakan aset yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan keluarganya (Nurhadi et.al., 2018). Pendapatan yang diperoleh juga relatif tinggi jika dibandingkan dengan rumah tangga dengan strategi survival. Rumah tangga petani konsolidasi juga dapat mengembangkan diri dalam pemanfaatan aset untuk tujuan jangka menengah. 
Strategi kedua yang dilakukan oleh rumah tangga tani yaitu strategi survival (33,33%). Rumah tangga yang masuk dalam kategori ini adalah rumah tangga yang memiliki sumber daya dan aset yang terbatas. Pendapatan yang diperoleh diandalakan dari curahan tenaga dengan keterampilan yang terbatas. Rumah tangga dengan strategi survival memilih bekerja tambahan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya yaitu dengan bekerja serabutan menjadi buruh tani dan buruh bangunan.

Strategi yang paling sedikit dilakukan oleh rumah tangga tani yaitu strategi akumulasi (26,67%). Rumah tangga yang menerapkan strategi akumulasi merupakan rumah tangga tani yang memiliki memiliki aset alam, fisik, finansial, manusia, dan sosial yang tinggi. Rumah tangga akumulasi dengan aset yang dimiliki mampu meningkatan kesejahteraan hidupnya yaitu melalui kegiatan produktif. Kegiatan produktif yang dipilih rumah tangga akumulasi ditujukan untuk jangka panjang guna meningkatkan komponen penghidupan yang dimiliki. Selain itu rumah tangga petani akumulasi biasanya melakukan kegiatan ekonominya dibantu oleh buruh dan tetangga sekitarnya.

Komponen Penghidupan Rumah Tangga Tani Yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Sebagai Salah Satu Indikator Penghidupan Berkelanjutan 
Aset, akses dan aktivitas merupakan komponen penghidupan yang digunakan sebagai modal petani untuk mencapai penghidupan yang berkelanjutan. Pencapaian penghidupan berkelanjutan salah satu pengukurannya menggunakan variabel pendapatan rumah tangga. Komponen penghidupan berupa modal kerja, tenaga kerja dan luas (Suryati, 2017), umur, lama kerja, pendidikan (Ariska & Prayitno, 2019), jumlah anggota keluarga (Amnesi, 2013), jarak tempuh ke tempat kerja (Ruswanty et.al., 2019) berpengaruh positif meningkatkan pendapatan. Analisis komponen penghidupan dalam mempengaruhi pendapatan rumah tangga dapat dilihat pada tabel 3.

Semua variabel secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga (p<0,05) dengan koefisien determinasi 26,81% menunjukkan variabel pendapatan rumah tangga dapat dijelaskan oleh variabel bebas di dalam model yaitu variabel umur petani, pendidikan petani, pengalaman bertani, jumlah anggota keluarga, luas lahan, alat pertanian, kendaraan, tabungan perhiasan, jarak rumah ke lahan, jarak rumah ke pasar, curahan waktu usahatani. Pengaruh variabel secara individual nampak bahwa variabel umur petani, jumlah anggota keluarga, luas lahan, alat pertanian, jarak rumah ke lahan berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga  (p<0,05). 

Tabel 3. Pengaruh Komponen Penghidupan Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Tani Pada Lahan Pasir Pantai Kabupaten Bantul

	Variabel
	Tanda Harapan
	Koefisien Regresi
	t-Stat
	Probabilitas t

	Konstanta
	+/-
	-0.258502 ns
	-1.224536
	0.2269

	Pengalaman bertani (th)
	+
	0.509905**
	2.575728
	0.0132

	Tabungan (Rp)
	+
	-0.067890 ns
	-1.163142
	0.2506

	Umur petani (th)
	+
	-0.240827 ns
	-0.596423
	0.5538

	Pendidikan petani(th)
	+
	-1.064757*
	-1.903532
	0.0631

	Luas lahan (m)
	+
	0.295581ns
	1.057510
	0.2957

	Kendaraan (Rp)
	+
	0.214335**
	2.425035
	0.0192

	Jumlah anggota keluarga
	+/-
	0.735223**
	2.094841
	0.0416

	Jarak Rumah ke pasar (m)
	+
	-0.034492 ns
	-0.093635
	0.9258

	Jarak rumah ke lahan (m)
	+
	0.321099 ns
	1.635229
	0.1087

	Curahan waktu tenaga kerja pertanian (HKO)
	+
	0.189084 ns
	1.038113
	0.3045

	Alat pertanian  (Rp)
	+
	-0.180648*
	-1.862652
	0.0688

	R-squared/ Adjusted R-squared
	0.416972/ 0.268113

	F-statistic/ Prob(F-statistic)
	2.801131/ 0.005773***


Keterangan :

**
= signifikan pada α = 5%

*
= signifikan pada α = 10%

ns 
= non signifikan 

Pengalaman bertani dan aset petani berupa kendaraan berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap pendapatan rumah tangga dengan pengaruh yang positif artinya pengalaman petani yang semakin bertambah akan meningkatkan pendapatan rumah tangga karena semakin banyak pengalaman yang diperoleh petani akan menjadikan  produktivitas kerjanya akan meningkat sehingga menambah pendapatan rumah tangga. Selain pengalaman bertani, asset berupa kendaraan juga berpengaruh secara signifikan (p<0,05) terhadap pendapatan rumah tangga, kepemilikan asset kendaraan akan menunjang aktivitas petani menjadi lebih mudah terutama untuk mobilitas di lahan maupun ketempat lain menjadi lebih efisien sehingga produktivitas pekerjaan petani semakin tinggi. Modal kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan karena akan meningkatkan jumlah produksi (Sasmitha & Ayuningsasi, 2017; Utami & Wibowo, 2013). Modal kerja berasal dari modal sendiri yang digunakan untuk membiayai biaya operasional (Wirawan et.al., 2015).
Variabel jumlah anggota keluarga juga berpengaruh signifikan terahadap pendapatan petani, semakin banyak anggota keluarga akan meningkatkan pendapatan rumah tangga. Tingginya beban ekonomi yang ditanggung akibat banyaknya jumlah anggota keluarga memacu semangat untuk meningkatkan pendapatan (Amnesi, 2013). Jika menurut masyarakat miskin, semakin besar jumlah anggota keluarga akan semakin besar pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup yang mengakibatkan kondisi menjadi semakin miskin (Sa’diyah & Arianti, 2012).

Fakta di lapangan, anggota keluarga petani sebagian besar berada pada usia produktif sehingga dapat bekerja untuk membantu  menambah pendapatan rumah tangga, selain itu anggota keluarga yang banyak dapat lebih menghemat pengeluaran petani untuk menyewa tenaga kerja luar keluarga karena kebutuhan tenaga kerja di lahan sudah dapat terpenuhi dari dalam keluarga sendiri. Ini merupakan salah satu ciri khas pertanian di Indonesia dimana sistem pertanian yang masih subsisten atau semi subsisten akan lebih banyak mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga dibandingkan dengan tenaga kerja luar keluarga.   
Pendidikan petani dan aset berupa alat pertanian berpengaruh signifikan (p<0,1) terhadap pendapatan rumah tangga dengan pengaruh yang negatif. Pendidikan berpengaruh negatif mengartikan bahwa semakin tinggi pendidikan ternyata akan menurunkan pendapatan rumah tangga sebab sebagian besar pendapatan ini dihasilkan dari usaha tani dan semakin tinggi pendidikan seseorang maka cenderung akan mencari pekerjaan di luar sektor pertanian misalnya menjadi karyawan atau PNS. Padahal prospek penghasilan yang diperoleh dari berusahatani lebih tinggi dibandingkan menjadi seorang karyawan atau PNS. 
Penghasilan seorang pengusaha dapat berflutuasi naik hingga puncak keuntungan dan turun hingga merugi, sedangkan menjadi seorang karyawan atau PNS memiliki gaji tetap yang akan naik secara berskala dalam periode waktu tertentu. Pada masyarakat non pertanian, pendidikan akan berpengaruh positif terhadap pendapatan individu karena gaji dari jabatan yang diperoleh akan berdasarkan pada jenjang pendidikannya (Julianto & Utari, 2019).
Asset berupa alat pertanian merupakan salah satu penopang utama dalam kegiatan pertanian. Petani yang memiliki alat pertanian yang lengkap dan yang lebih modern akan memiliki produktivitas yang lebih tinggi karena didukung oleh keunggulan alat pertanian yang dimiliki. Teknologi sangat berperan penting bagi petani yang memiliki lahan yang luas (Wouterse, 2016). Selain itu apabila petani memiliki alat pertanian sendiri, maka petani akan lebih leluasa dalam menggunakan alat pertanianya dibandingkan dengan petani yang tidak memiliki alat pertanian sehingg harus menyewa ataupun meminjam.  
SIMPULAN DAN SARAN
Kontribusi pendapatan usahatani lahan marginal tergolong memiliki kontribusi yang besar terhadap total pendapatan rumah tangga. Strategi rumah tangga tani untuk mendukung pencapaian penghidupan berkelanjutan termasuk dalam strategi konsolidasi. Komponen penghidupan rumah tangga tani yang berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga petani sebagai salah satu indikator penghidupan berkelanjutan adalah pengalaman bertani, jumlah anggota keluarga dan kendaraan dengan pengaruh yang positif serta pendidikan petani dan alat pertanian berpengaruh dengan pengaruh yang negatif. Pemanfaatan lahan marginal pesisir pantai memberikan kontribusi yang besar dalam penghidupan masyarakat tani sehingga perlu dipertahakan dan ditingkatkan pengelolaan lahan margial pesisir pantai untuk mensejahterakan masyarakat yang hidup di pesisir.
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